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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang. Kebutuhan akan 

fasilitas sarana dan prasarana yang baik sangat dibutuhkan dalam menunjang 

kenyamanan bagi para pengguna jalan, serta dapat menurunkan tingkat kecelakaan 

yang terjadi di jalan. Dalam mendesain suatu lapisan permukaan perkerasan jalan 

dapat memanfaatkan segala jenis campuran. Campuran aspal beton dalam perkerasan 

jalan dapat ditambahkan material pengisi (filler).  

Kaca-kaca bekas yang sudah tidak terpakai lagi merupakan limbah yang tidak akan 

terurai secara alami oleh zat organik, dengan demikian diperlukan berbagai 

penanganan alternatif untuk menjadikan limbah kaca dalam pemanfaatan bahan 

campuran sebagai material pengisi (filler) pada campuran aspal.  

Metode yang dilaksanakan adalah metode penelitian Marshall. Penelitian ini 

mengenai perencanaan pembuatan Aspalt Concrete-Wearing Course dengan metode 

yang digunakan yaitu metode marshall dengan mengacu pada aturan Bina Marga 2018 

dan SNI yang berlaku. Filler limbah kaca diolah dengan dihaluskan. Variasi kadar 

aspal sebesar 5%, 6% dan 7% untuk mencari kadar aspal optimum. Dari hasil 

pengujian Marshall diperoleh Kadar Aspal Optimum sebesar 6%. Variasi kadar filler 

sebesar 0%, 5%, 6% dan 7%. Dari hasil pengujian Marshall dengan penambahan 

serbuk kaca diperoleh Kadar Filler Optimum sebesar 5,17%. Dengan nilai stabilitas 

sebesar 2494,59 kg , flow sebesar 5,83 mm, Marshall Quotient sebesar 442,75 kg/mm, 

VIM sebesar 3 %, VMA sebesar 15,15% , dan VFA sebesar  80 %.   

Tujuan diadakan penelitian ini antara lain untuk mengurangi limbah kaca dan 

penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah serbuk kaca 

sebagai material pengisi (filler) pada campuran aspal, nilai parameter marshall 

(stabilitas, kelelehan, VIM, VMA, VFB, marshall quotient) terhadap campuran laston 

AC-WC yang mengandung limbah kaca. Ditinjau dari persyaratan Spesifikasi Bina 

Marga tahun 2018 campuran aspal beton dengan penambahan filler serbuk kaca relatif 

baik.  

Kata Kunci : Filler, Serbuk Kaca, Marshall Test 
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